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Abstrak

Pewarna sintetis, meskipun memberikan warna yang menarik pada berbagai
produk konsumen, membawa sejumlah bahaya potensial yang perlu diperhatikan.
Di samping itu, proses produksi pewarna sintetis dapat menciptakan limbah
kimia berbahaya yang merusak lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan
pewarna alami seperti ekstrak Bunga Telang diperlukan untuk menggantikan
peran pewarna sintetis. Ekstrak Bunga Telang sebagai pewarna alami memiliki
berbagai manfaat seperti memiliki manfaat kesehatan, menjadi indikator alami,
dan lebih ramah lingkungan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengkaji
pengaruh konsentrasi pelarut dan kecepatan pengadukan terhadap jumlah ekstrak
bunga telang. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsentrasi pelarut etanol 30%o,
55%, 80 % dan kecepatan pengadukan 100 rpm, 150 rpm, 200 rpm.
Koefisien perpindahan massa (Kva) tertinggi adalah 10 pada kondisi konsentrasi
pelarut 55% dengan kecepatan pengadukan 150 rpm. Koefisien perpindahan
massa (Kia) terendah adalah 6 x 10 pada kondisi konsentrasi pelarut 30% dengan
kecepatan pengadukan 100 rpm. Semakin cepat proses pengadukan, semakin
banyak konsentrasi ekstrak yang dihasilkan. Hal ini berbanding terbalik dengan
kecepatan pengadukan yang lambat, di mana konsentrasi ekstrak yang diperoleh
cenderung lebih sedikit. Konsenterasi ekstrak tertinggi dihasilkan pada
konsenterasi pelarut 55 %.

Kata Kunci: bunga telang, maserasi, koefisien perpindahan massa

1. Pendahuluan

Pewarna sintetis, meskipun memberikan warna yang menarik pada berbagai
produk konsumen, membawa sejumlah bahaya potensial yang perlu diperhatikan.
Merangkum dari Cleveland Clinic, ahli diet terdaftar Julia Zumpano mengatakan,
makanan dengan pewarna buatan memiliki risiko besar bagi kesehatan. Banyak
penelitian telah membuktikan pewarna buatan bisa mengakibatkan gatal-gatal,

asma, dan pertumbuhan tumor. Bahkan, pewarna buatan bisa menyebabkan
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perubahan perilaku seperti lekas marah dan depresi (Pham, 2019). Regulasi yang
terbatas dalam beberapa negara juga meningkatkan risiko konsumen mengonsumsi
pewarna sintetis dalam jumlah yang tinggi tanpa pengawasan yang memadai. Di
samping itu, proses produksi pewarna sintetis dapat menciptakan limbah kimia
berbahaya yang merusak lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih
mendalam tentang bahaya pewarna sintetis diperlukan untuk memastikan
keamanan produk konsumen dan perlunya pertimbangan serius terkait alternatif
pewarna alami yang mungkin lebih aman. (Angriani, 2019).

Menurut Makasana (2017), antosiani dapat digunakan sebgai pewarna alami
dalam makanan, yang menekankan bahwa warna memiliki peran penting dalam
kualitas makanan. Antosianin memiliki peran sebagai senyawa bioaktif karena sifat
antioksidannya. Antihika (2018) menyatakan bahwa zat warna alami ini termasuk
dalam kategori flavonoid dengan tiga atom oksigen. Antosianin berperan dalam
memberikan warna jingga, merah, dan ungu pada tumbuhan. Selain berfungsi
sebagai pewarna, antosianin juga memiliki peran sebagai antioksidan yang
bermanfaat bagi tubuh, dengan potensi mengurangi risiko penyakit degeneratif
seperti kanker dan penyakit jantung (Djaeni, 2017).

Penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas EKkstraksi
Pewarna Alami Kembang Telang (Clitoria ternatea L.) : Tinjauan Perpindahan
Massa”. Variabel bebas yang digunakan adalah variasi konsentrasi pelarut etanol
30 %, 55 %, dan 80 %. Digunakan juga variabel bebas kecepatan pengadukan 100
rpm, 150 rpm, dan 200 rpm.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian mencakup alat, bahan, dan langkah-langkah penilitian
sebagai berikut.
2.1 Bahan-Bahan dan Alat-Alat

Bahan yang diperlukan yaitu bunga telang, aquades, etanol, methylene blue.
Peralatan yang digunakan meliputi gunting, alat penghitung waktu, timbangan
digital, gelas ukur Erlenmeyer 250 ml, saringan, gelas kimia, cycling vibrator,
spektrofotometer UV-VIS.

826



2.2 Prosedur Penelitian

Pada tahap ekstraksi, bunga telang kering ditimbang sebanyak 15 gram
untuk masing-masing dari 12 kali percobaan. Bunga yang telah ditimbang
kemudian dimasukkan ke dalam 12 erlenmeyer. Ke dalam setiap empat erlenmeyer
tersebut ditambahkan 225 ml etanol dengan konsentrasi yang berbeda, yaitu 30%,
55%, dan 80%. Setelah itu, erlenmeyer yang telah berisi bunga telang dan pelarut
ditempatkan di Cycling Vibrator dan diaduk dengan kecepatan 100 rpm selama 18
jam. Satu erlenmeyer dari setiap variasi konsentrasi diambil pada setiap interval
waktu 270 menit, 540 menit, 810 menit, dan 1.080 menit. Prosedur ini diulang
dengan variasi kecepatan pengadukan 150 rpm dan 200 rpm. (Ramdan, 2017)

Pada tahap uji spektrofotometer UV-Vis, methylene blue dengan
konsentrasi 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm, dan 2,5 ppm diuji menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 664 nm. Nilai absorbansi yang
diperoleh dicatat. Setiap sampel ekstrak bunga telang yang telah diambil dari tahap
sebelumnya juga diuji menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan nilai
absorbansinya dicatat. Nilai absorbansi dari sampel ekstrak bunga telang kemudian
dibandingkan dengan nilai absorbansi methylene blue untuk menentukan
konsentrasi bunga telang.

Pada tahap penentuan konsentrasi ekstrak, sampel yang telah selesai
diekstraksi diencerkan sebanyak 10 kali untuk pengujian di spektrofotometer UV-
Vis. Nilai absorbansi setiap sampel dicatat, kemudian nilai konsentrasi ekstrak
setelah diencerkan 10 kali ditentukan dengan membandingkan nilai absorbansi
methylene blue. Nilai konsentrasi yang diperoleh kemudian dikalikan 10 untuk
mendapatkan konsentrasi asli dari ekstrak bunga telang.

3. Hasil Penelitian
Adapun hasil penelitian adalah :
3.1 Kalibrasi
Adapun nilai absorbansi pada larutan methylene blue dapat dilihat pada

gambar 1 berikut ini :
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Gambar 1. Grafik Kalibrasi Menggunakan Methylene Blue

Pengujian nilai absorbansi pada Methylene Blue dilakukan dengan
menggunakan alat Spektrofotometer Uv-Vis. Lima sampel Methylene Blue yang
digunakan memiliki konsentrasi 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm, dan 2,5 ppm.
Nilai R? =0,9997 menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memiliki
kekuatan yang sangat tinggi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hal ini
berarti bahwa 99,97% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen. (Ghozali, 2016)

3.2  Konsenterasi Ekstrak
Adapun hubungan antara konsentrasi dengan waktu pada kecepatan

pengadukan 100 rpm dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini :

€30% m55% A80%
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Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan Waktu pada Kecepatan
Pengadukan 100 rpm
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Pada kondisisi konsenterasi pelarut 30 % dengan kecepatan pengadukan 100
rpm, didapatkan persamaan garis orde tiga y = 2 (10)®x® - 3(10)°x2 + 0,0216x +
0,0571 dengan nilai R? = 0,9854. Pada kondisisi konsenterasi pelarut 55 % dengan
kecepatan pengadukan 100 rpm, didapatkan persamaan garis orde tiga y = 2(10)8x3
- 5(10)°x? + 0,0312x + 0,0471 dengan nilai R? = 0,995. Pada kondisisi konsenterasi
pelarut 80 % dengan kecepatan pengadukan 100 rpm, didapatkan persamaan garis
orde dua y = -6(10)°x? + 0,0094x + 0,2543 dengan nilai R? = 0,9373.

Adapun hubungan antara konsentrasi dengan waktu pada kecepatan
pengadukan 150 rpm dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini :

©30% M55% A80%
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Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan Waktu pada Kecepatan
Pengadukan 150 rpm

Pada kondisisi konsenterasi pelarut 30 % dengan kecepatan pengadukan 150
rpm, didapatkan persamaan garis orde dua y = -8(10)®x? + 0,0125x + 0,3429
dengan nilai R?> = 0,9396. Pada kondisisi konsenterasi pelarut 55 % dengan
kecepatan pengadukan 150 rpm, didapatkan persamaan garis orde tiga y = 3(10)®x3
- 6(10)°x? + 0,0361x + 0,0843. Nilai R?> = 0,987. Pada kondisisi konsenterasi
pelarut 80 % dengan kecepatan pengadukan 150 rpm, didapatkan persamaan garis

orde tiga'y = 1(10)®x® - 3(10)">x? + 0,0197x + 0,05. Nilai R? = 0,9845.

Adapun hubungan antara konsentrasi dengan waktu pada kecepatan

pengadukan 200 rpm dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini :
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Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan Waktu pada Kecepatan
Pengadukan 200 rpm

Pada kondisisi konsenterasi pelarut 30 % dengan kecepatan pengadukan 200
rpm, didapatkan persamaan garis orde tiga y = 2(10)®x® - 4(10)°x? + 0,0245x +
0,0457 dengan nilai R? = 0,9918. Pada kondisisi konsenterasi pelarut 55 % dengan
kecepatan pengadukan 200 rpm, didapatkan persamaan garis orde dua y = -1(10)
2 + 0,0204x + 0,4914 dengan nilai R?> = 0,9564. Pada kondisisi konsenterasi
pelarut 80 % dengan kecepatan pengadukan 200 rpm, didapatkan persamaan garis
orde dua 'y = -7(10)®x? + 0,0104x + 0,3143. Nilai R? = 0,921.

Konsenterasi ekstrak tertinggi terdapat pada konsentrasi pelarut etanol 55%.
Konsenterasi ekstrak terendah terdapat pada konsentrasi pelarut 80%. Penyebabnya
adalah bahwa semakin tinggi konsentrasi etanol, maka semakin rendah tingkat
kepolaran pelarut yang digunakan (Mardaningsih, F., dkk., 2012: 112). Sebaliknya,
antosianin, salah satu senyawa dari golongan flavonoid yang memiliki sifat polar
(Harborne, 2006: 76). Oleh karena itu, jumlah antosianin yang diekstraksi akan
sebanding dengan tingkat kepolaran pelarut yang digunakan (ldiawati, 2014: 89).
Absorbansi yang rendah pada konsentrasi 30% disebabkan oleh kandungan air yang
lebih tinggi pada konsentrasi tersebut. Selain itu, paparan langsung sinar matahari
pada air dapat menyebabkan terbentuknya hidrogen peroksida (H202), yang
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memiliki kemampuan untuk menghancurkan senyawa yang bertanggung jawab atas

pewarnaan, sehingga mengakibatkan warna menjadi pudar (Idiawati, 2014: 90).

Konsenterasi ekstrak tertinggi terdapat pada kecepatan pengadukan 200
rpm, sedangkan yang terendah terdapat pada kecepatan pengadukan 100 rpm.
Semakin cepat pengadukan, konsentrasi ekstrak yang didapat cenderung semakin
banyak. Dengan meningkatnya kecepatan rotasi pengadukan, terjadi peningkatan
turbulensi yang menyebabkan peningkatan nilai perpindahan massa. Menurut
Prasetyo dan Yosephine (2012). Pengadukan memungkinkan aplikasi gaya
mekanik pada campuran, meningkatkan kontak antara padatan dan pelarut, serta

meningkatkan laju difusi.

3.3  Koefisien Perpindahan Massa

Nilai kLa (Koefisien Perpindahan Masa) dapat diperoleh dengan cara dibuat
kurva hubungan antara —In ((Cas—Cai) / (Cas —Cauw)) versus t, sehingga diperoleh
garis lurus. Nilai kra diperoleh dari nilai kemiringan (slope) hasil kurva hubungan
antara —In ((Cas—Cai) | (Cas —Cai0)) versus t (Nurwahyuwono, dkk, 2021). Nilai laju

perpindahan massa atau ki dapat diperoleh dengan cara linierisasi antara -In ((Cas

— Cai) | (Cas — Cai0)) versus t yang disajikan dalam Gambar 5, 6, dan 7.

Adapun linierisasi antara -In ((Cas — Cai) / (Cas — Can)) versus t pada

kecepatan pengadukan 100 rpm disajikan pada Gambar 5 :
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Gambar 5. Grafik Linierisasi Antara -In ((Cas — Cai) / (Cas— Cai)) Versus t pada
Kecepatan Pengadukan 100 rpm

Pada kondisi kecepatan pengadukan 100 rpm dan konsenterasi pelarut
etanol 30 %, didapatkan persamaan y = 6 (10°) x, maka didapatkan nilai kia = 6
(10°°). Pada kondisi kecepatan pengadukan 100 rpm dan konsenterasi pelarut etanol
55 %, didapatkan persamaan y = 7 (107°) x, maka didapatkan nilai k.a = 7 (10°).
Pada kondisi kecepatan pengadukan 100 rpm dan konsenterasi pelarut etanol 80 %,

didapatkan persamaan y = 9 (10°) x, maka didapatkan nilai k.a= 9 (107).

Adapun linierisasi antara -In ((Cas — Cai) / (Cas — Cai)) versus t pada

kecepatan pengadukan 150 rpm disajikan pada Gambar 6 :
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Gambar 6. Grafik Linierisasi Antara -In ((Cas — Cai) / (Cas— Cai)) Versus t pada
Kecepatan Pengadukan 150 rpm

Pada kondisi kecepatan pengadukan 150 rpm dan konsenterasi pelarut
etanol 30 %, didapatkan persamaan y = 8 (10°) x, maka didapatkan nilai kia = 8
(10°°). Pada kondisi kecepatan pengadukan 150 rpm dan konsenterasi pelarut etanol
55 %, didapatkan persamaan y = 10 x, maka didapatkan nilai k.a = 10*. Pada
kondisi kecepatan pengadukan 150 rpm dan konsenterasi pelarut etanol 80 %,

didapatkan persamaan y = 9 (10°) x, maka didapatkan nilai k.a =9 (107).
Adapun linierisasi antara -In ((Cas — Cai) / (Cas — Cai)) versus t pada

kecepatan pengadukan 150 rpm disajikan pada Gambar 7 :
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Gambar 7. Grafik Linierisasi Antara -In ((Cas — Cai) / (Cas— Cai)) Versus t pada
Kecepatan Pengadukan 200 rpm

Pada kondisi kecepatan pengadukan 200 rpm dan konsenterasi pelarut
etanol 30 %, didapatkan persamaan y = 7 (10°) x, maka didapatkan nilai kia =7
(10°°). Pada kondisi kecepatan pengadukan 200 rpm dan konsenterasi pelarut etanol
55 %, didapatkan persamaan y = 9 (107°) x, maka didapatkan nilai k.a =9 (10°).
Pada kondisi kecepatan pengadukan 200 rpm dan konsenterasi pelarut etanol 80 %,

didapatkan persamaan y = 9 (10°) x, maka didapatkan nilai k.a =9 (107).

Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi dengan memvariasikan kecepatan
pengadukan dan waktu ekstraksi. Nilai konsentrasi ekstrak bunga telang yang
didapatkan berasal dari perbandingan antara nilai absorbansi ekstrak bunga telang
dengan nilai absorbansi Methylene Blue yang sudah diketahui konsentrasinya. Data
nilai konsentrasi ekstrak bunga telang yang diperoleh digunakan untuk menentukan
nilai laju perpindahan massa yang berdasarkan variasi kecepatan putar pengaduk

dan waktu ekstraksi.

Nilai laju perpindahan massa atau ki, dapat diperoleh dengan cara linierisasi
berdasarkan data-data pada grambar di atas (Suryana, 2021). Didapatkan pengaruh
konsentrasi pelarut dan kecepatan pengadukan terhadap konsentrasi ekstrak dan
koefisien perpindahan massa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh kecepatan pengadukan dan konsentrasi pelarut terhadap jumlah ekstrak
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bunga telang. Dari data pengamatan, koefisien perpindahan massa tertinggi
terdapat pada konsentrasi pelarut etanol 55% pada kecepatan pengadukan 150 rpm.
Koefisien perpindahan massa (ki) tertinggi adalah 10™*. Koefisien perpindahan
massa terendah terdapat pada konsentrasi pelarut 30% pada kecepatan pengadukan

100 rpm. Koefisien perpindahan massa (Kis) terendah adalah 6 (107).
4.  Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian tentang efektivitas ekstraksi pewarna alami kembang
telang (Clitoria ternatea L.) dengan tinjauan perpindahan massa, didapatkan
beberapa kesimpulan penting :

1. Koefisien perpindahan massa (kra) tertinggi diperoleh pada kondisi
konsentrasi pelarut 55% dan kecepatan pengadukan 150 rpm, dengan nilai
mencapai 10, Sebaliknya, nilai kLa terendah teramati pada konsentrasi
pelarut 30% dan kecepatan pengadukan 100 rpm, yaitu sebesar 6 x 107°.

2. Semakin cepat proses pengadukan, semakin banyak konsentrasi ekstrak yang
dihasilkan. Hal ini berbanding terbalik dengan kecepatan pengadukan yang
lambat, di mana konsentrasi ekstrak yang diperoleh cenderung lebih sedikit.

3. Konsenterasi ekstrak tertinggi dihasilkan pada konsenterasi pelarut 55 %.

Temuan ini menunjukkan bahwa optimasi konsentrasi pelarut dan kecepatan
pengadukan merupakan faktor krusial dalam memaksimalkan ekstraksi pewarna
alami kembang telang. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai perpindahan
massa, proses ekstraksi dapat dilakukan secara lebih efisien dan menghasilkan
pewarna alami berkualitas tinggi.
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